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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas terselenggaranya Konferensi
Nasional (KONAS) VIl Pengelolaan Sumberdaya Pesisir, Laut dan Pulau-Pulau Kecil di Kota
Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal 22-24 Oktober 2012.

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah dari pembicara dan peserta yang
mempresentasikan makalahnya pada seminar KONAS VIl yang berasal dari pengambil
kebijakan, pengusaha, pemerhati pesisir dan laut, pakar, mahasiswa serta masyarakat.

Makalah dalam prosiding ini disusun berdasarkan topik dalam seminar KONAS ViIil.

Selain itu prosiding juga memuat beberapla rekomendasi dan rumusan yang
dihasilkan dari KONAS VIIl yang diharapkan dapat memberikan semangat baru dan
perhatian yang lebih luas dalam pengelolaan sumberdaya pesisir, laut dan pulau-pulau
kecil. Selain itu diharapkan pula dapat menjadi bahan rekomendasi bagi pembangunan

kelautan dan perikanan di wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan pada pihak-pihak yang telah turut
menyumbangkan tenaga dan pemikiran bagi terlaksananya kegiatan ini. Semoga prosiding
ini benar-benar dapat bermanfaat bagi masyarakat di wilayah pesisir, laut dan pulau-

pulau kecil.

Jakarta, Februari 2013

Panitia KONAS VilI
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ANALISIS EKOLOGI-EKONOMI EKOSISTEM TERUMBU KARANG
DI KAWASAN TELUK SALEH
(ECOLOGY-ECONOMIC ANALISYS OF CORAL REEFS ECOSYSTEM
IN TELUK SALEH AREA)

Sitti Hilyana
Program Studi Budidaya Perairan Universitas Mataram
Staf pengajar PS Perikanan Faperta Unram dan Sekjen KMB-NTB
Email : sittihilyana@yahoo.com i

ABSTRACT

Various economic activities on Teluk Saleh area seriously impacted coral reef ecosystems
degradation. This research aimed to identify the coral reefs condition in Teluk Saleh area
and to analyze of ecology and economic values of coral reefs. Data collection was
conducted from May to July 2012. Data and information were assessed by interviewing
100 respondents using semi closed questionnaires and the field survey for assesing the
biophysics characteristics using Line Intercept Transect methode. Output of this research
were:1) Giving data and information coral reefs condition accurately in Teluk Saleh area;
(2) knowing information of coral reefs  value and management problems; (3)
recommendation of coral reefs management in Teluk Saleh area. The Total Economic
Valuation method was used for value analysis. The results showed that 68% of coral reefs
performance was good, and 32 % of coral reefs in critical condition. The total value of
coral reefs ecosystem in Teluk Saleh area was Rp 1.866.939.030.870 / yr. While Direct
Use Value of coral reefs was Rp 12.502.766.000/yr, Indirect Value of Rp. 68.272.189.350
/yr, Option Value of Rp 5.054.016.520/yr, Bequest Value of Rp. 79. 792.500.000/yr, and
the Existence Value of Rp 1.690.075. 000.000/yr. However in overell, the effectiveness of
coral reefs management was still low.

Keywords : ecology and economic value, coral reefs, Teluk Saleh area

ABSTRAK

e/_(o/ogi-ekonomi ekosistem terumbu karang di kawasan tersebut. Pengumpulan data
d{/akukan pada bulan Mej Sampai dengan Juli 2012. Pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan teknik survey lapangan dengan mewawancarai 100 orang responden

Penelitian inj menghasilkan : 1) data dan informasi tentang kondijsi terumbu karang di
kawasan Teluk Saleh; 2) nilaj manfaat terumbu karang serta permasalahan
pengelolaannya, serta 3) menyusun reckomendasi tentang pengelolaan terumby karang
di kawasan Teluk Saleh. Analisis nilai manfaat terumbu karang mengqgunakan Total
Economic Valuation. Hasijl kajian menunjukkan bahwa 68% terumbu karang menunjukkan
kondisi baik, sedangkan 32% lainnya menunjukkan kondijsj yang kritis. Total nilai manfaat
ekosistem terumbu karang di kawasan Teluk Saleh adalah sebesar Rp 1.866.939.030.870
Mahun. Nilai manfaat langsung terumbu karang sebesar Rp 12.502. 766.000/tahun, nilai
manfaat tak langsung sebesar Rp. 68.272.189.350 Aahun, Nilai pilihan sebesar Rp
5.054.016.520 Mahun, nilaj pewarisan sebesar 79.792. 500.000tahun  dan nilai
keberadqan sebesar Rp 1.690.075. 000.000/tahun. Efektivitas pengelolaan terumbu



Wy
'«,V« Prosiding KONAS VI Mararam, 22-24 Okrober 2072

L PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Ekosuste_m terumbu karang.memiliki fungsi yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Dari aspek konservasi, terumbu karang berfungsi memelihara proses-proses
eko[ogls dan sis}em penyangga kehidupan di wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil,
habltgt berbagai jenis biota sehingga berfungsi sebagai pengawetan keanekaragaman
hay_atl dan.plasma.nutfah. Keberadaan terumbu karang merupakan benteng alamiah yang
melindungi pantai dari bahaya erosi dan abrasi karena mampu meredam energi
gelombang sebelum menuju pantai.

Ditinjau dari aspek produksi, keberadaan ekosistem terumbu karang memberi
manfaat yang besar bagi pemenuhan kebutuhan pangan, bahan baku industri dan
menopang mata pencaharian masyarakat pesisir melalui kegiatan perikanan. Penurunan
tutupan karang menyebabkan berkurangnya keanekaragaman ikan karang, baik di area
tertutup maupun area terbuka bagi penangkapan ikan. Dengan demikian meningkatnya
persentase tutupan karang yang sehat menjamin keberadaan dan mendukung
keanekaragaman ikan karang (Dahuri et al, 1998).

Kawasan Teluk Saleh merupakan kawasan potensial yang memiliki berbagai
ekosistem pesisir seperti ekosistem mangrove, padang lamun dan ekosistem terumbu
karang serta pulau-pulau kecil. Rokhmin (2009) mengemukaan bahwa hasil analisis citra
dan survey lapangan luas estimasi sebaran terumbu karang di kawasan Teluk Saleh
mencapai 5.309,5 hektar yang tersebar di beberapa lokasi. Dengan luas terumbu karang
yang cukup besar tersebut menggambarkan bahwa potensi untuk berbagai pemanfaatan
seperti perikanan dan pariwisata di kawasan Teluk Saleh sangat besar. Namun dibalik
potensi yang dimiliki kawasan Teluk Saleh, selama ini terumbu karang dipandang oleh
masyarakat hanya dari sisi fungsi ekologisnya semata, padahal terumbu karang juga
memiliki nilaiatau manfaat ekonomi dan sosial yang sangat besar. Ketimpangan
pandangan tersebut dapat memicu terganggunya keberadaan terumbu karang, karena
minimnya informasi secara multidimensi dalam pengelolaan terumbu karang. Oleh karena
itu perlu dilakukan analisis nilai ekologi dan ekonomi terumbu karang sebagai dasar
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pemanfaatan terumbu karang secara
berkelanjutan. Dengan mengetahui nilai ekosistem secara ekologi maupun ekonomi,
maka akan dapat diprediksi besarnya kerugian baik secara ekologi, secara ekonomi
maupun secara sosial sebagai akibat rusaknya sumberdaya terumbu karang.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi karakteristik terumbu karang yang ada di
kawasan Teluk Saleh serta menganalisis total nilai ekologi ekonomi ekosistem terumbu
karang di kawasan tersebut.

1.3. Manfaat Penelitian ‘
Hasil kajian diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalam
pengelolaan kawasan terumbu karang secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan

aspek ekologis dan ekonomis.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Waktu . o
Penelitian dilaksanakan di Kawasan Teluk Saleh pada bulan Mei sampal Juli 2012.

2.2. Metode Pengumpulan Data .

Pengambilan data terumbu karang dilakukan terhadap karang hidup dan karang
mati sesuai dengan kategori life form, menggunakan metode Line Intercept Transect
(LIT). Data yang diambil dari metode ini adalah persen penu.tupan karang keras
(%coverage of hard coral) dan tipe substrat dasar serta jenis dan jumlah genus karang
keras (hard coral) yang ditemukan, menggunakan kategori menurut Suharsono (2001).
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Data sosial ekonomi menggunakan metode survei melalui teknik ‘wawancara,
dibanti. daftar pertanyaan terstruktur (kuesioner). Metode; pengambllar) contoh
menggunakan metode acak berlapis/stratifikasi, yaitu pengamblla_n contoh dari popu|95|
yang telah disekat menjadi beberapa kelompok, dimana pengambilan cpntoh pada setiap
kelompok dilakukan dengan acak sederhana. Total contoh (n) ditentukan dengan
menggunakan persamaan (Scheaffer,et.al., 1986: Bengen, 2000) 3

Data sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan dengan penglltlan,
dipilih secara terstruktur dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi hingga tingkat
pusat dengan beragam institusi yang terkait dengan tujuan penelitian.

2.3. Metode Analisis Data

Data dan informasi yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan dengan
metoda Total Economic Valuation (TEV) dan Cost Benefit Analisys (CBA). Penilaian
ekonomi ekosistem terumbu karang dilakukan melalui tahapan berikut (Ruitenbeek, 1991)

2.3.1. Identifikasi manfaat dianalisis dengan Total Nilai Manfaat dengan formula berikut :
TEV =UV +NUV

Dimana :

TEV = Total Economic Value (nilai ekonomii total); UV =Use Value (nilai manfaat)

NUV = Non Use Value (bukan nilai manfaat)

Nilai manfaat merupakan nilai yang diperoleh atas pemanfaatan langsung
sumberdaya, termasuk pemanfaatan secara komersial atas barang dan jasa yang
dihasilkan oleh sumberdaya alam. Nilai manfaat dapat diformulasikan sebagai berikut:

UV =DUV+IUV +0V
Dimana :
UV = Use Value (nilai manfaat) ; DUV = Direct Use Value (nilai manfaat langsung)
IUV = Indirect Use Value (nilai manfaat tidak langsung) ; OV = Option Value (nilai
pilihan)

Komponen bukan nilai manfaat (non use value) adalah nilai yang diberikan kepada
sumberdaya alam atas keberadaannya meskipun tidak digunakan secara langsung,
dengan formulasi berikut

NUV = BV + EV +Q0OV
Dimana :
NUV =Non Use Value (bukan nilai manfaat) : B = Bequest Value (nilai pewarisan)
EV  =Existence Value (nilai keberadaan); QOV = Quasi Option Value (nilai pilihan untuk
menghindari kerusakan yang irreversible)

2.3.2. Tahap kuantifikasi seluruh manfaat dan fungsi kedalam nilai uang seperti nilai

pasar, biaya kompensasi, biaya pengganti, pasar pengganti dan dan berdasarkan
preferensi.

2.3.3. Penilaian alternatif alokasi pemanfaatan terumbu karang dengan menggunakan
CBA

lll.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Ekosistem Terumbu Karang Kawasan Teluk Saleh

Teluk Saleh dengan luas wilayah 433.900 hektar terdiri dari Juas daratan 221.600
hektar dan luas perairan 212.300 hektar didiami oleh 160.771 jiwa dengan penduduk

ekisstem mangrove seluas 2459,7 hektar, padang lamun seluas 1680 hektar dan terumbu
karang seluas 5.319,5_Ahektar menjadikan kawasan ini sebaaai sumher kehidiinan e

hminid shmmmn e it
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Secara umum keanekaragaman jenis karang yang ditemukan di kawasan Teluk
Saleh tergolong sangat tinggi mulai dari karang bercabang hingga karang  massive
dengan pgrsentase tutupan karang hidup antara 10 - 90 %. Tipe terumbu karang yang;
terdapat di kawasan Teluk Saleh dapat diklasifikasikan sebagai terumbu tepi (fringing
reefy dan terumbu gosong (takad). Terumbu tepi adalah terumbu karang yang
perkembang sepanjang dan dekat pantai dan jangkauan tumbuhnya ke arah laut dengan
jarak beberapa ratus meter. Tidak terdapat laguna atau lingkungan bukan terumbu antara
terumbu karang dan daratan. Terumbu karang tepi tersebut berkembang dekat pantai
pulau induk dan pulau-pulau kecil. Sedangkan terumbu gosong adalah terumbu karang
yang berkembang pada takad-takad di tengah laut.

3.2, Kuantifikasi Manfaat Ekosistem Terumbu Karang Kawasan Teluk Saleh
3.2.1. Nilai Manfaat Langsung (DUV)

Manfaat langsung terumbu karang di kawasan Teluk Saleh meliputi pemanfaatan
untuk aktivitas perikanan tangkap, pemanfaatan untuk pariwisata, dan pemanfaatan untuk
pendidikan dan penelitian. Kuantifikasi nilai pemanfaatan perikanan tangkap di areal
terumbu karang menggunakan metode harga pasar dari hasil tangkapan ikan (market
price), sedangkan kuantifikasi nilai pariwisata dan penelitian/pendidikan menggunakan
metode pasar pengganti dengan menilai dari suatu perbaikan kualitas lingkungan
(surrogate market price).

Menurut Data Informasi Pokok Sumberdaya Perikanan dan Kelautan NTB (2010),
potensi lestari sumberdaya ikan di Teluk Saleh sebesar 1.295 ton/tahun terdiri atas
potensi ikan pelagis 231 ton/tahun dan ikan demersal 1.064 ton/tahun. Diperkirakan nilai
produksi yang dapat dihasilkan dari kegiatan perikanan tangkap setiap tahunnya adalah
sebesar Rp. 66.046.689.350/tahun.

Sumberdaya ikan pelagis yang terdapat di perairan Teluk Saleh umumnya
merupakan ikan pelagis besar, yang dominan di daerah fishing ground meliputi ikan
tongkol (Euthynnus affinis), berbagai jenis tuna (Thunus spp), cakalang (Katsuwonus
pelamis), dan tenggiri (Scomberomorus commersoni). Sedangkan lkan-ikan pelagis kecil
umumnya berada pada fishing ground dekat dengan pantai meliputi ikan kembung, selar,
ikan layang, ikan teri, ekor kuning dan peperek.

Habitat ikan-ikan demersal di kawasan Teluk Saleh umumnya berkaitan dengan
ekosistem terumbu karang meliputi berbagai jenis ikan kerapu (famili Serranidae), ikan
kakap (famili Lutjanidae), ikan baronang (famili Siganidae) juga kaya akan populasi ikan
hiu atau cucut. Disamping itu ubur-ubur merupakan salah satu sumberdaya perikanan
tangkap yang bernilai ekonomis penting yang tersebar luas di kawasan Teluk Saleh.
Populasi ubur-ubur melimpah menjelang musim barat yaitu bulan Oktober sampai
Desember.

Kegiatan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa lembaga baik institusi
pemerintah, LSM maupun lembaga lainnya menunjukkan bahwa rata-rata biaya yang
dikeluarkan oleh peneliti sebesar Rp. 845.500.000/tahun dengan lama tinggal tujuh hari.

Potensi wisata bahari Teluk Saleh meliputi pantai berpasir putih, pantai bertebing
dan panorama pulau-pulau kecil. Kategori kekayaan alam meliputi keanekaragaman
ekosistem khususnya terumbu karang dan mangrove, keanekaragaman hayati ditingkat
spesies, perairan pantai yang bersih dan jernih. Aktivitas wisata yang potensial untuk
dikembangkan yaitu diving dan snorkeling, fishing sport, rekreasi air, wisata buru, dan
wisata relaksasi. Secara rinci jenis wisata yang dapat dikembangkan di kawasan Teluk
saleh adalah sebagai berikut
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Tabel 1. Potensi Pariwisata di Kawasan Teluk Saleh

. R Potensi
No. Lokasi Potensi Wisata Pengembagan
A. | Kecamatan Moyo Hilir =
1. | Pulau Dangar Kecil Terumbu karang, panorama Diving dan _
pulau kecil, pasir putih snorkeling, rekreasi
pantai
B. | Kecamatan Lape
1. | Pulau Dangar Besar Terumbu karang, Diving dan
snorkeling, fishing
sport
2. | Kawasan Pulau Liang Terumbu karang, satwa buru, Diving dan
mangrove, panorama alam snorkeling,
pulau-pulau kecil adventure, wisata
buru
3. | Labuhan Kuris Mangrove Mangrove tour
4. | Labuhan Terata Mangrove, perkampoungan Mangrove tour,
nelayan suku Bugis, budidaya fishing sport, wisata
laut budaya, wisata mina
5. | Kawasan Pulau Ngali Terumbu karang, pantai Diving dan
berpasir putih, satwa buru snorkeling, fishing
sport, akomodasi
pariwisata, rekreasi
pantai

Sumber : Dahuri, dkk (2009)

Potensi wisata bahari yang demikian besar, hingga saat ini belum dikembangkan
secara optimal. Destinasi wisata yang dilengkapi dengan dermaga dan akomodasi wisata
di Pulau Dua (menyatu dengan Pulau Ngali) saat ini kondisinya tidak beroperasi lagi sejak
terjadi Bom Bali | Tahun 2002. Kegiatan pariwisata, rata-rata jumlah kunjungan 300
orang/hari atau 13.800 orang/tahun dengan jumlah anggaran yang dibelanjakan dilokasi
penelitian sebesar Rp 100.000/orang/hari , sehingga total pengeluaran wisatawan di
lokasi penelitian adalah Rp. 1.380.000.000/tahun. Dengan demikian nilai manfaat

langsung (DUV) terumbu karang di Kawasan Teluk Saleh adalah sebesar Rp.
68.272.189.350/tahun.

3.2.2. Nilai Manfaat Tidak Langsung (IUV)

Manfaat tidak langsung dari terumbu karang adalah sebagai pelindung pantai.
Kuantifikasi nilai fungsi pelindung pantai menggunakan metode biaya pengganti untuk
membangun bangunan perlindungan pantai (replacement cost). Biayam  membangun
penahan gelombang dengan ukuran 1 m® menurut Aprilwati (2001) dalam Rasman
(2010) sebesar Rp 4.462.013,81. Dari hasil GIS diketahui panjang/ luas terumbu karang
Kawasan Teluk Saleh 5.319,5 ha, maka nilai fungsi terumbu karang Kawasan Teluk Saleh
sebagai pelindung pantai Rp 23.745.325.000. Dengan demikian nilai manfaat tidak
langsung (IUV) terumbu karang Kawasan Teluk Saleh sebesar Rp 23.745.325.000/tahun.

3.2.3. Nilai Pilihan (OV)

Nilai pilihan adalah nilai dari keanekaragaman hayati ekosistem atau sumberdaya
yang ada. Kuantifikasi nilai ini menggunakan metode transfer keuntungan dari nilai
keanekaragaman terumbu karang (benefit transfer). Nilai keanekaraman (biodiversity)
terumbu karang per km? per tahun (Cesar et al. 2000) sebesar US $ 10.000 atau US $

100 per hektar setara dengan Rp 950.000 per hektar (asumsi 1 $ =Rp 9.500). Dengan
luas terumbu karana Kawasan Talilk Qalah E 240 E b~ eomte s ;
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h.a.yati (biodiversity) terumbu karang sebesar Rp 5.054.016.520, dengan demikian nilai
pilihan (OV) terumbu karang Kawasan Teluk Saleh adalah Rp 5.054.016.520/tahun.

3.2.4. Nilai Pewarisan (BV)

Nilai pewarisan adalah nilai kompensasi untuk menjaga atau melestarikan terumbu
karang melalui program dan kegiatan perlindungan dan pengawetan. Kualifikasi nilai ini
menggunakan metode biaya kompensasi yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan
pelestarian dan perlindungan wilayah terumbu karang Kawasan Teluk Saleh
(Compensation cost). Hasil wawancara dengan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
NTB, bahwa nilai terumbu buatan sebesar Rp 15.000.000/ha. Apabila luas Terumbu
karang 5.319,5 ha, maka nilai pewarisan terumbu karang Kawasan Teluk Saleh sebesar
Rp 79.792.500.000/tahun.

3.2.5. Nilai Eksistensi (EV)
Nilai eksistensi adalah nilai persepsi akan keberadaan (existence) dari terumbu

karang Kawasan Teluk Saleh,

terlepas dari apakah terumbu karang tersebut

dimanfaatkan atau tidak. Dari hasil wawancara dengan responden, diperoleh nilai total

kesediaaan menerima (WTA)

berdasarkan nilai median dari responden sebesar Rp

25.000.000. Dengan mengalikan nilai WTA individu dengan jumlah populasi Kawasan
Teluk Saleh 67.603 jiwa, maka nilai eksistensi (EV) terumbu karang Kawasan Teluk Saleh
Rp 1.690.075.000.000/tahun.

Berdasarkan perhitungan total peni
Kawasan Teluk Saleh

laian diatas, maka Total Nilai Manfaat terumbu karang

sebesar Rp. 1.866.939.030.870/tahun. Secara rinci nilai-nilai
terumbu karang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Nilai Manfaat Terumbu Karang di Kawasan Teluk Saleh

Sumberdaya Fungsi dan Nilai Manfaat

N Terumbu Kayan Manfaat Metode Bersih (Rp/tahun

1 Direct Use Value | Perikanan Market Price 66.046.689.350
Tangkap
Pariwisata Surrogate Market 1.380.000.000

Price

Penelitian/ Surrogate Market 845.500.000
Pendidikan Price

2 Indirect Value Perlindungan Replacement Cost 23.745.325.000
Pantai

3 Option Value Keanekaragaman | Benefit Transfer 5.054.016.520
Hayati

4 Bequest Value DKP Compensation cost 79.792.500.000

5 Existence Value Persepsi WTA 1.690.075.000.000
stakeholder (resp)

Total Nilai Manfaat Terumbu Karang 1.866.939.030.870

Sumber : Data Primer diolah (2012)

Nilai yang diperoleh dalam studi
langsung) merupakan perhitungan man
lokasi yang lain, sesuai dengan jenis pemanfaatann

masyarakat yang berbeda di tiap lokasi.

70

di kawasan Teluk Saleh ini (khususnya manfaat
faat ekstraktif. Nilai tersebut dapat berbeda pada
ya tidak sama atau tingkat preferensi
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IV. KESIMPULAN

1.

Luas terumbu karang di kawasan Teluk Saleh 5.319,5 ha ( Rokhmin, 2009)
dengan kondisi bervariasi mulai dari tutupan karang hidup yang hanya 10 %
sampai tutupan karang yang masih sangat baik yaitu 90%. Kerusakan terumbu
karang di beberapa lokasi menunjukkan bahwa aktivitas manusia sangat
berperan dalam mempengaruhi kondisi terumbu karang (seperti penangkapan
dengan bahan peledak atau tidak ramah lingkungan lainnya seperti pemanah
dan penggunaan bubu). Selain itu aktivitas di kawasan Gunung Tambora juga
ikut mempengaruhi keberlanjutan kehidupan karang karena terjadinya proses
sedimentasi akibat penebangan hutan sehingga menyebabkan sedimentasi.

. Total Nilai Manfaat terumbu karang kawasan Teluk Saleh adalah sebesar Rp.

1.866.939.030.870/tahun, dengan rincian nilai manfaat langsung sebesar Rp
68.272.189.350/tahun, nilai manfaat tak langsung Rp. 23.745.325.000/tahun,
nilai pilihan Rp 5.054.016.520/tahun, nilai pewarisan Rp. 79.792.500.000/tahun,
dan nilai keberadaan sebesar Rp 1.690.075.000.000/tahun.

. Tingginya nilai keberadaan dalam analisis manfaat terumbu karang dipengaruhi

oleh jumlah penduduk yang memberikan nilai preferensi terhadap nilai terumbu
karang, karena sebagian besar masyarakat lokal sangat bergantung pada
keberadaan eksositem terumbu karang sebagai sumber mata pencaharian
utama.

. Mengingat kawasan Teluk Saleh yang sangat luas (212.300 ha dengan luas

terumbu karang 5.319,5 ha), sehingga untuk mencegah menurunnya kondisi
terumbu karang, diperlukan pengawasan dari semua pihak (baik pemerintah
maupun masyarakat) disamping memberikan pemahaman kepada masyarakat
yang lebih luas (terutama masyarakat luar kawasan yang melakukan aktivitas di
kawasan Teluk Saleh ) tentang fungsi, peranan serta nilai manfaat terumbu
karang sebagai ekosistem yang sangat penting dalam menunjang kehidupan.
Sehingga masyarakat secara keseluruhan memiliki kesadaran terhadap
kelesarian lingkungan dan pada akhirnya masyarakat dalam memanfaatkan
terumbu karang dilakukan secara bertanggung jawab.

V. SARAN

Agar pengelolaan ekosistem terumbu karang dapat dilakukan secara berkelanjutan,
diperlukan langkah-langkah berikut :

1.

Melakukan sosialisasi secara intensif kepada masyarakat khususnya
masyarakat yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sumberdaya tentang
tujuan, fungsi, dan manfaat dari pengelolaan ekosistem terumbu karang secara
berkelanjutan.

Melakukan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan kepada seluruh stakeholder
yang berkepentingan tentang ekosistem terumbu karang.

Melakukan Program Rehabilitasi ekosistem terumbu karang dalam bentuk
transplantasi kaarang atau terumbu buatan.

. Menyususn aturan-aturan pengelolaan terumbu karang beserta sanksi yang

harus dikenakan bagi pelanggar aturan.

. Membentuk kelompok dan memperkuat pengawasan baik pada level masyarakat

maupun pada level birokrasi

. Menerapkan aturan secara tegas, khususnya bagi masyarakat yang melakukan

aktivitas yang dapat menyebabkan kerusakan ekosistem terumbu karang dengan
memberikan sanksi sesuai tingkat kerusakan yang dilakukan.
Memanfaatkan jasa lingkungan terumbu karang dalam kawasan konservasi

B O R T T oAy DU S S
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